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ABSTRAK

PENGARUH EKSTRAK RIMPANG Cyperus rotundus L. TERHADAP
PERTUMBUHAN JAMUR Botryodiplodia theobromae PENYEBAB
PENYAKIT BLENDOK PADA JERUK SECARA IN VITRO

Oleh

Maryana

Penyakit blendok pada tanaman jeruk keprok disebabkan oleh jamur
Botryodiplodia theobromae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak Cyperus rotundus L. terhadap pertumbuhan miselium dan spora B.
theobromae secara in vitro, serta untuk menentukan konsentrasi ekstrak C.
rotundus yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan jamur tersebut. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 7 perlakuan, yaitu konsentrasi ekstrak C. rotundus 0,0% (kontrol), 0,1%,
0,2%, 0,3%, 0,4%, dan 0,5%, serta perlakuan fungisida berbahan aktif
karbendazim 0,1%. Variabel yang diamati adalah pertumbuhan jamur yang diukur
berdasarkan diameter koloni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
ekstrak rimpang teki mampu menekan perkembangan koloni jamur B.
theobromae. Ekstrak rimpang teki ini berpotensi untuk dikembangkan sebagai
pestisida nabati pengendali jamur B. theobromae, dan konsentrasi ekstrak rimpang
teki 0,5% memiliki daya hambat tertinggi terhadap pertumbuhan jamur B.

theobromae, yaitu 56%.

Kata kunci: Botryodiplodia theobromae, Cyperus rotundus L., fungisida
karbendazim.



ABSTRACT

THE EFFECT OF Cyperus rotundus L. RHIZOME EXTRACT ON THE
GROWTH OF Botryodiplodia theobromae, THE CAUSE OF BLENDOK
DISEASE IN ORANGES, IN VITRO

By

Maryana

Blendok disease in citrus plants is caused by the fungus Botryodiplodia theobromae.
This study aimed to determine the effect of Cyperus rotundus L. extract on the
growth of mycelium and spores of B. theobromae in vitro, as well as to determine the
optimal concentration of C. rotundus extract in inhibiting the growth of this fungus.
The study was conducted using a completely randomized design (CRD) consisting of
7 treatments, namely C. rotundus extract concentrations of 0.0% (control), 0.1%,
0.2%, 0.3%, 0.4%, and 0.5%, as well as a fungicide treatment with the active
ingredient carbendazim 0.1%. The variable observed was fungal growth, measured
based on colony diameter. The results showed that the rhizome extract treatment was
able to suppress the growth of B. theobromae fungal colonies. This rhizome extract
has the potential to be developed as a botanical pesticide to control B. theobromae,
and the 0.5% rhizome extract concentration had the highest inhibitory effect on the

growth of B. theobromae, namely 56%.

Keywords: Botryodiplodia theobromae, Cyperus rotundus L., carbendazim fungicide.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jeruk keprok (Citrus reticulate) merupakan salah satu jenis buah yang diminati
secara luas di seluruh dunia. Di Indonesia, terdapat banyak petani yang terkenal
karena usahanya dalam membudidayakan buah jeruk, di antaranya adalah jeruk
keprok. Buah jeruk keprok ini dikenal sebagai salah satu sumber vitamin C yang
kaya serta memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh. Selain itu, harga jeruk

keprok relatif terjangkau (Widyawati, 2017).

Penyakit busuk batang atau yang dikenal juga sebagai penyakit blendok adalah
salah satu penyakit yang sering menyerang tanaman jeruk di Indonesia. Penyakit
ini disebabkan oleh patogen Botryodiplodia theobromae. Gejala penyakit ini
meliputi munculnya blendok berwarna kuning pada batang atau cabang-cabang
besar. Kulit batang yang terinfeksi akan mengalami pengelupasan dan terbentuk
luka-luka dangkal yang tidak teratur seiring dengan perkembangan penyakit.
Biasanya, infeksi baru terdeteksi setelah daun-daun menguning, yang menandakan
bahwa batang atau cabang yang terkena sudah mengalami kematian (Gusnawaty

dan Mariadi, 2013).

Petani umumnya menggunakan fungisida sintetis sebagai upaya untuk
mengendalikan penyakit blendok. Namun, penggunaan fungisida kimia sintetis ini
dapat menimbulkan dampak negatif, tidak hanya bagi kesehatan manusia yang
mengonsumsinya tetapi juga terhadap ekosistem. Oleh karena itu, penting untuk
mencari alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan namun tetap efektif
dalam menangani penyakit blendok pada tanaman jeruk. Salah satu solusi yang
dapat dipertimbangkan adalah penggunaan pestisida nabati, yakni pestisida yang

diperoleh dari bahan-bahan tumbuhan.



Rumput teki (Cyperus rotundus L.) adalah salah satu tumbuhan yang potensial
untuk dijadikan pestisida nabati. Tanaman ini, yang sering dianggap sebagai
gulma, sebenarnya memiliki banyak manfaat. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa bagian daun dan rimpang rumput teki mengandung senyawa bioaktif
seperti flavonoid, alkaloid, triterpenoid, fenolik, dan saponin. Senyawa-senyawa
tersebut diketahui memiliki sifat antifungi, antimikroba, toksin, dan penolak
serangga (Kumar dkk., 2014; Rahmayanti, 2016; Stoller dan Sweet, 2017). Oleh
karena itu, senyawa bioaktif dari rimpang rumput teki dapat menjadi solusi alami
untuk menghambat pertumbuhan B. theobromae, patogen penyebab penyakit
blendok pada tanaman jeruk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ekstrak rimpang rumput teki terhadap pertumbuhan jamur B. theobromae secara in

vitro.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengetahui pengaruh ekstrak rimpang C. rotundus terhadap pertumbuhan dan
perkembangan jamur B. theobromae secara in vitro, dan

2. Mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak rimpang C. rotundus untuk
menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur B. theobromae secara in

Vitro

1.3 Kerangka Pemikiran

Penyakit blendok pada tanaman jeruk yang disebabkan oleh patogen B.
theobromae merupakan masalah utama yang mengancam produktivitas tanaman
jeruk. Patogen ini menyebabkan kerusakan seperti kanker batang dan keluarnya
cairan lengket pada cabang yang luka atau rusak. Infeksi biasanya terjadi melalui
jaringan tanaman yang terluka atau mati, terutama pada bagian tanaman yang
berkayu. Patogen ini dapat menyebabkan berbagai penyakit pada tanaman, seperti
busuk buah, hawar daun, busuk ujung batang, gumosis, kanker batang, dan mati

ujung (Wolagole et al., 2023).



Menurut Wicaksono (2019) ekstrak rimpang teki telah diketahui mengandung
senyawa aktif seperti polifenol, flavonoid, tannin, dan sineol yang memiliki
aktivitas antimikroba, fungisida, dan antibakteri. Senyawa-senyawa ini bekerja
dengan cara merusak membran plasma, menginaktivasi enzim, dan mendenaturasi
protein dinding sel mikroorganisme, sehingga menyebabkan kerapuhan pada
dinding sel dan menghambat pertumbuhan patogen. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Nujanah dkk. (2018), yang menyatakan bahwa ekstrak rimpang

rumput teki dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan patogen.

Faktor konsentrasi ekstrak menjadi salah satu kunci keberhasilan penghambatan
pertumbuhan jamur. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin
banyak senyawa aktif antifungi yang terkandung (Nurjanah dkk., 2018). Menurut
Nasahi dan Ria (2021) pemberian konsentrasi ekstrak yang meningkat
menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan jamur menjadi terhambat. Hal ini
disebabkan karena jumlah senyawa antifungi yang terkandung pada ekstrak akan
meningkat juga. Hal ini menunjukkan adanya potensi pemanfaatan ekstrak rumput
teki sebagai alternatif pengendalian yang ramah lingkungan dibandingkan
penggunaan fungisida kimia sintetis yang dapat menimbulkan efek samping

terhadap lingkungan dan kesehatan manusia.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut hipotesis penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Ekstrak rimpang C. rotundus dapat menghambat pertumbuhan spora jamur B.
theobromae secara in vitro, dan

2. Terdapat konsentrasi ekstrak rimpang C. rotundus terbaik yang menghambat

pertumbuhan jamur B. theobromae secara in vitro.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jeruk Keprok

Menurut Soelarso (1996), klasifikasi tanaman jeruk keprok adalah sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Ordo : Rutales

Family : Rutaceae

Genus : Citrus

Species : Citrus reticulata L.

Jeruk keprok dengan nama latin Citrus reticulata L. adalah salah satu dari tiga
jeruk komersial unggulan di Indonesia, yaitu jeruk siam dan jeruk pamelo. Jeruk
keprok memiliki rasa yang manis, tekstur daging buah yang lunak, dan berair
banyak (Widodo, 2018). Jeruk keprok mengandung sumber vitamin C sebanyak
40-70 mg yang sangat berguna bagi kesehatan manusia (Adelina dkk., 2017). C.
reticulata L. dapat tumbuh hingga tinggi 2-8 m dengan diameter batang pohon
8,27-24,82 cm. Jeruk keprok memiliki bentuk tajuk yang tidak beraturan, dahan
yang kecil dan menyebar, serta banyak cabang yang tidak berduri (Mahfudhoh,
2018).

Tanaman jeruk keprok bisa tumbuh dengan baik di daerah yang memiliki
kemiringan sekitar 30° C. Suhu yang ideal untuk pertumbuhan jeruk ini berkisar
antara 25-30° C, walaupun beberapa juga masih dapat tumbuh normal pada suhu
38° C. Kelembapan yang optimal untuk pertumbuhan jeruk ini sekitar 70-80 %.

Tanah yang cocok untuk pertumbuhan jeruk ini adalah jenis lempung hingga



lempung berpasir, dengan tingkat keasaman tanah (pH) ideal antara 5,5 hingga
6,5, dan pH optimumnya adalah 6. Jeruk keprok tidak menyukai tempat yang

terlindung dari sinar matahari (Sitanggung, 2021).

2.2 Botryodiplodia theobromae

Blendok merupakan salah satu penyakit utama pada tanaman jeruk, dapat
menyebabkan kematian tanaman (Dwiastuti dan Aji, 2021). Penyakit ini
disebabkan oleh jamur B. theobromae. Infeksi oleh jamur B. theobromae pada
batang tanaman dapat mengganggu proses fotosintesis, yang pada akhirnya
mengurangi produktivitas tanaman. Pengendalian blendok dilakukan secara
biologis untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia dan residu yang

dihasilkannya (Agustina dkk., 2019).

Klasifikasi dari B. theobromae adalah sebagai berikut.

Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas : Ascomycetes

Ordo : Dothideales

Famili : Botryosphaeriaceae

Genus : Botryodiplodia

Spesies : Botryodiplodia theobromae

Gambar 1. Morfologi jamur B. theobromae secara makroskopis dan mikroskopis :
(a) Pertumbuhan miselia dan (b) Spora berbentuk oval.
Sumber: (Ekhuemelo dan Yaaju, 2017).



Menurut Zhang (2014), B. theobromae tumbuh dengan cepat pada media PDA
(Potato Dextrose Agar) pada suhu antara 20 — 30 °C. Miselia udara awalnya
berwarna putih hingga terang atau abu-abu tua, yang kemudian berkembang
menjadi pigmen hitam yang melimpah, yang dapat dengan jelas terlihat di sisi
kultur PDA. Henuk (2010) mengungkapkan secara mikroskopik karakteristik dari
jamur B. theobromae di mana hifa awalnya berwarna transparan dan kemudian
menjadi coklat serta bersekat (septat). Ketika terjadi pembentukan sekat, hifa akan
memanjang dan berbentuk seperti buah pir yang sebelumnya hanya berbentuk
lonjong. Spora berbentuk globosa hingga agak silindris, dengan diameter 15-55
pm dan panjang 65 pm (Ekhuemelo dan Yaaju, 2017).

Menurut Dwiastuti dkk. (2011), jamur B. theobromae dapat dengan mudah
menyebar melalui tanah, tetesan air hujan, dan luka pada tanaman yang
disebabkan oleh peralatan pertanian. Selain itu, situasi seperti kekeringan
mendadak, pembuahan berlebihan, dan luka pada tanaman juga memberikan
kondisi yang menguntungkan bagi perkembangan patogen. Pada kondisi di mana
nutrisi, kelembapan, dan suhu tinggi, patogen dapat dengan mudah menembus ke
dalam tanaman. Jika kondisi tidak menguntungkan, patogen dapat membentuk

struktur yang tahan di dalam tanah.

2.3 Penyakit Blendok Tanaman Jeruk Keprok

Penyakit blendok adalah kondisi yang cepat menyerang dan dapat fatal bagi
tanaman, baik yang masih dalam pembibitan maupun yang sudah berproduksi di
lapangan. Tanaman jeruk yang terinfeksi menunjukkan tanda-tanda pembusukan
pada pangkal batang yang disertai dengan pembentukan blendok, serta
memancarkan aroma asam (Verniere dkk, 2004). Penyakit ini menyebabkan daun,
bunga, dan buah menjadi kering dan rontok pada semua tahap pertumbuhan

tanaman, baik di pembibitan maupun di lapangan (Retnosari dkk, 2014).

Penyakit blendok yang disebabkan oleh B. theobromae menunjukkan gejala
berupa keluarnya blendok kuning dari batang atau cabang besar. Kulit batang

yang terinfeksi akan mengalami pengelupasan dan perkembangan penyakit akan



menyebabkan luka-luka tidak teratur, yang meluas tetapi tidak dalam. Biasanya,
infeksi baru terdeteksi setelah daun-daun menguning, menandakan bahwa batang
atau cabang yang terinfeksi sudah mati (Sado dkk., 2008). Tingkat serangan
patogen yang tinggi dapat menyebabkan pembusukan pada akar dan menghasilkan

aroma yang asam (Retnosari dkk., 2014).

2.4 Cyperus rotundus L. (Teki)

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) adalah tumbuhan obat yang tergolong dalam
keluarga Cyperaceae. Rumput teki merupakan jenis gulma yang dapat dengan
mudah tumbuh tanpa memilih jenis tanah atau ketinggian tempat tertentu, dan
bagian tumbuhan yang sering dimanfaatkan adalah rimpangnya (Departemen
Kesehatan RI, 1980). Rimpang teki ini mengandung berbagai komponen kimia
seperti minyak atsiri, alkaloid, flavonoid, polifenol, resin, amilum, tanin, triterpen,
d-glukosa, d-fruktosa, dan gula tak mereduksi (Murnah, 1995). Secara tradisional,
masyarakat di berbagai wilayah dan negara telah lama dan luas memanfaatkan
rimpang dari tanaman ini sebagai obat, terutama karena kandungan minyak
atsirinya yang telah dikenal memiliki banyak manfaat bagi kesehatan berdasarkan

penelitian sebelumnya.

2.4.1 Klasifikasi dan Ciri Morfologi C. rotundus

Menurut Sugati (1991) klasifikasi tanaman rumput teki sebagai berikut:

Regnum : Plantae

Divisi : Spermathophyta
Class : Monocotyledoneae
Ordo : Cyperales

Family : Cyperaceae

Genus : Cyperus

Species : Cyperus rotundus L.

Rimpang teki memiliki karakteristik morfologi yang khas, termasuk akar serabut

yang tumbuh menjalar dan membentuk banyak umbi. Setiap rimpang memiliki



tunas, namun sensitif terhadap kekeringan selama 14 hari di bawah sinar matahari,
yang dapat menghilangkan kemampuan tumbuhnya. Batangnya tumbuh tegak
dengan bentuk tumpul atau segitiga, sementara daunnya berbentuk garis dan
berkumpul di dekat pangkal batang, terdiri dari 4—10 helai, dengan pelepah daun
tertutup tanah, dan helai daun berwarna hijau mengkilat. Bunga-bunganya
berbentuk bulir tunggal atau majemuk, berwarna cokelat, dengan tiga helai
benang sari, kepala sari berwarna kuning cerah, dan tangkai putik bercabang tiga.
Tinggi tanaman ini dapat mencapai 50 cm (Amalia dkk., 2013). Selain itu,
rimpang teki memiliki bentuk kerucut besar di pangkalnya, kadang-kadang
melekuk, berwarna cokelat, dengan panjang 1,5-4,5 cm dan diameter 5-10 mm,

serta permukaan berambut halus dan wangi (Khrisna, 2012).

Gambar 2. Morfologi C. rotundus: (a) rumput teki (Peerzada dkk., 2015) dan
(b) rimpang teki (Dokumentasi Pribadi).

Rumput teki termasuk gulma semu menahun dari famili Cyperaceae, tetapi tidak
termasuk dalam keluarga Graminae (rumput-rumputan). Batangnya berbentuk
segitiga, dengan daun berbentuk garis dan ujung meruncing, serta warna
permukaan daun hijau tua mengkilap. Daun terdiri dari 4-10 helai di pangkal
batang, dengan panjang 10—60 cm dan lebar 2—6 mm. Perbungaan majemuknya
berbentuk bulir dengan 8-25 bunga berwarna kuning atau cokelat kuning yang
berkumpul membentuk payung. Gulma ini mampu tumbuh di berbagai jenis tanah
pada ketinggian 1-1000 meter di atas permukaan laut (Dalimartha, 2009). Rumput

teki memiliki helaian daun dengan pertulangan sejajar, tepi rata, dan pelepah daun



tertutup tanah, sehingga menjadi salah satu gulma yang dapat ditemukan di

berbagai ekosistem.

2.4.2 Aktivitas Antifungal Ekstrak Rimpang C. rotundus

Rimpang teki merupakan gulma yang memiliki kandungan senyawa aktif seperti
flavonoid, alkaloid, seskuiterpenoid, tanin, dan saponin pada bagian rimpang dan
daun (Sihete dkk., 2020). Ekstrak dari rimpang ini mengandung golongan
senyawa saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, dan steroid (Rahman dkk., 2023).
Senyawa-senyawa aktif tersebut diketahui memiliki fungsi sebagai antifungi.
Flavonoid, yang berperan sebagai antijamur, bekerja melalui beberapa
mekanisme, antara lain mengganggu fungsi membran sel, mitokondria, serta
menghambat pembentukan dinding sel, pembelahan sel, dan sintesis protein serta
RNA. Selain itu, saponin berpotensi dalam mekanisme antijamur dengan
meningkatkan permeabilitas membran sel, sehingga menyebabkan lisis pada sel.
Tanin, yang bersifat lipofilik, mudah terikat pada dinding sel dan menyebabkan
kerusakan pada dinding sel. Selain itu, tanin juga dapat menghambat sintesis kitin,
yang merupakan komponen penting dalam dinding sel jamur (Fibrianto dkk.,

2022).

Beberapa penelitian telah menguji potensi ekstrak rimpang C. rotundus sebagai
fungisida terhadap berbagai patogen jamur. Ekstrak tanaman ini diketahui
memiliki aktivitas antifungal yang signifikan terhadap berbagai spesies jamur
perusak tanaman. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sihite dkk. (2020)
menunjukkan bahwa tepung rimpang teki efektif dalam mengendalikan penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum capsici pada tanaman cabai.
Selanjutnya, penelitian oleh Syahrit (2023) mengungkapkan bahwa ekstrak teki
memiliki potensi yang baik dalam menekan pertumbuhan jamur C. capsici secara
in vitro dengan efektivitas sebesar 88,04% pada luas koloni dan 84,17% pada

jumlah konidia.



III.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2024 di
Laboratorium Bioteknologi Pertanian dan Laboratorium Ilmu Penyakit

Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, microwave, labu
erlenmeyer, alumunium foil, autoclave, mikropipet, laminar air flow (LAF),
mikroskop, cawan petri, bunsen, jarum ose, nampan, penggaris, rotary
evaporator, corong, gelas ukur, saringan, kertas saring, timbangan, bor gabus,
pinset, tabung reaksi, kaca preparat, penggaris, cover glass, alat tulis, karet
gelang, plastik tahan panas, korek api, plastik wrapping, tisu, kapas dan kamera.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat B. theobromae, rimpang
teki 100 g, alkohol 70%, etanol 96%, kentang, agar batangan, asam laktat, gula

pasir, aquades, spritus.

3.3 Metode Penelitian

Pada pengujian in vitro, eksperimen disusun menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan. Perlakuan terdiri dari kontrol (P0),
ekstrak rimpang teki konsentrasi 0,1% (P1), konsentrasi 0,2% (P2), konsentrasi
0,3% (P3), konsentrasi 0,4% (P4), dan konsentrasi 0,5% (P5), fungisida berbahan
aktif karbendazim 0,1% (P6). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga

terdapat 21 satuan percobaan. Data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan
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dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui

perbedaan nilai tengah antar perlakuan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Isolat B. theobromae

Isolat jamur penyebab penyakit blendok pada tanaman jeruk keprok merupakan
koleksi dari Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Isolat tersebut diperoleh dari kebun jeruk Sentiko Farm yang terletak di
Desa Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi
Lampung. Sebelum digunakan dalam penelitian, isolat jamur tersebut terlebih
dahulu diremajakan untuk memastikan bahwa isolat yang digunakan masih aktif
dan memiliki daya infeksi yang optimal. Proses peremajaan dilakukan dengan
cara menumbuhkan jamur pada media PSA (Potato Sucrose Agar). Isolat yang

dihasilkan siap untuk digunakan dalam sebagai bahan penelitian.

3.4.2 Pembuatan Media PSA

Media PSA dibuat dengan komposisi 200 g kentang, 20 g agar batangan, 20 g
sukrosa, dan 1000 ml akuades. Langkah pertama, kentang dikupas dan dipotong
dadu kecil-kecil. Selanjutnya, kentang dicuci bersih dan dimasukkan ke dalam
gelas beaker, kemudian direbus hingga mendidih. Setelah itu, ekstrak kentang
dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer yang telah berisi 20 g agar batangan dan
20 g sukrosa, lalu ditambahkan akuades hingga volume media mencapai 1000 ml.
Media tersebut kemudian disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada
suhu 121°C dan tekanan 1 atm. Setelah media bersuhu sekitar 40°C, media
ditambahkan dengan 1,4 ml asam laktat dan dituangkan ke dalam cawan petri

steril dalam LAF.

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Rimpang C. rotundus

Rimpang teki dicuci bersih dan dikeringanginkan. Setelah kering, rimpang teki

diblender hingga diperoleh serbuk halus. Selanjutnya, sebanyak 100 g serbuk
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rimpang teki dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer dan ditambahkan etanol 1000
mL. Kemudian dilakukan penghomogenan menggunakan shaker selama 24 jam
dengan kecepatan 170 rpm. Supernatan dipisahkan dengan cara disaring
menggunakan kertas saring dan ditampung di labu erlenmeyer. Hasil saringan
dipindahkan ke dalam labu evaporator dan dilakukan penguapan pelarut
menggunakan rotary evaporator. Tahapan selanjutnya adalah ekstrak rimpang teki
dirotasi menggunakan rotary evaporator selama 30 menit dengan suhu 58°C
(suhu titik didih optimum etanol) (Siswarni dkk., 2016), dengan tekanan rendah +
15 mm Hg dan kecepatan 100 rpm. Proses ekstraksi dihentikan setelah seluruh
etanol menguap dan diperoleh ekstrak kental berwarna coklat gelap. Ekstrak
kental yang diperoleh diletakkan di lemari pendingin (kulkas) (Suryani dkk.,
2015).

Perlakuan ekstrak C. rotundus dengan konsentrasi 0,1% membutuhkan 0,05 gram
ekstrak C. rotundus, Lalu dicampurkan dengan media PSA 50 ml, kemudian di
campur kedalam botol uc lalu di autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C dan
tekanan 1 atm. Setelah media bersuhu sekitar 40°C, media ditambahkan dengan

1,4 ml asam laktat dan dituangkan ke dalam cawan petri steril dalam LAF.

3.4.4 Uji Penghambatan Pertumbuhan B. theobromae

Pengujian penghambatan pertumbuhan B. theobromae dilakukan pada media PSA.
Media PSA 50 mL dicampurkan dengan ekstrak rimpang teki dengan konsentrasi
yang telah ditentukan. Begitu pula, pada perlakuan menggunakan Karbendazim
0,1%, dicampurkan pada media PSA. Untuk kontrol, tidak dicampurkan bahan
tambahan apa pun. Selanjutnya, media diautoklaf selama 20 menit pada suhu
121°C. Setelah proses autoklaf selesai, media PSA yang telah disterilisasi
dituangkan ke dalam cawan petri dan didinginkan selama 15 menit. Kemudian,
jamur B. theobromae diinokulasi menggunakan bor gabus dengan ukuran 0,5 cm

pada bagian tengah media PSA, kemudian diinkubasi pada suhu ruang.
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3.5 Pengamatan
3.5.1 Pengamatan Diameter Koloni Jamur

Pada pengamatan kecepatan pertumbuhan koloni, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan penggaris dengan satuan sentimeter (cm) pada 4 arah yang berbeda
(Gambar 3). Diameter koloni yang diperoleh setiap pengamatan merupakan rata-
rata dari pengukuran diameter 4 arah yang berbeda. Rata-rata pengukuran
diameter koloni jamur B. theobromae dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut (Rahmawati, 2020):

g = AA+BB+CCHDD
N 4
Keterangan:
d = Diameter koloni jamur,
AA = Pengukuran diameter jamur secara horizontal,
BB = Pengukuran diameter jamur secara vertikal,
CC  =Pengukuran diameter jamur secara diagonal, dan
DD = Pengukuran diameter jamur secara diagonal.
oY
OwW
OZ

N

00X

Gambar 3. Contoh pengukuran diameter koloni jamur.

Pengamatan terhadap diameter koloni jamur yang diukur dilakukan pada interval
waktu 24 jam sampai perlakuan kontrol mencapai diameter maksimal

(pertumbuhannya memenuhi permukaan cawan petri).
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3.5.2 Uji Pertumbuhan Spora B. theobromae

Pada penelitian ini, uji pertumbuhan spora dilakukan dengan mengamati
perkembangan koloni jamur setiap hari mulai dari saat jamur memenuhi
permukaan media pada cawan petri hingga inkubasi selama 14 hari. Cawan petri
yang berisi media PSA digunakan untuk menumbuhkan koloni jamur B.
theobromae. Menurut Ekhuemelo dan Yaaju (2017), koloni jamur ini sudah
mencapai 8,5 cm pada hari ke tiga setelah inokulasi dan memenuhi cawan dengan
ukuran 9,0 pada hari ke empat setelah inokulasi. Oleh karena itu, setelah inkubasi
selama tiga hari, diameter koloni yang terbentuk diamati untuk memastikan bahwa
cawan petri telah terisi penuh oleh jamur. Spora yang dihasilkan diamati di bawah
mikroskop untuk mengevaluasi morfologi dan karakteristik pertumbuhannya.

Proses ini didokumentasikan dengan mengambil foto spora.



V. SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan kesimpulan sebagai

berikut.

1. Perlakuan ekstrak rimpang teki mampu menekan perkembangan koloni jamur
B. theobromae. Ekstrak rimpang teki ini berpotensi untuk dikembangkan
sebagai pestisida nabati pengendali jamur B. theobromae, dan

2. Konsentrasi ekstrak rimpang teki 0,5% memiliki daya hambat tertinggi

terhadap pertumbuhan jamur B. theobromae, yaitu 56%.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan disarankan untuk melakukan
pengujian pengaruh ekstrak rimpang C. rotundus pada kondisi lapangan, dengan
memperhitungkan faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan interaksi

dengan mikroorganisme lain yang ada di sekitar tanaman jeruk.
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